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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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SENIAN JARANANSEBAGAI BENTUK PEMERTAHANAN BAHASA JAWA
Miza Rahmatika Aini
Pascasarjana Linguistik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
jumintenlarasati@gmail.com
Abstrak
Bahasa adalah  alat komunikasi yang sangat penting di dalam konteks sosial
kemasyarakatan. Dalam era globalisasi ini, bahasa mulai banyak mengalami perubahan.
Bahasa ibu yang dahulu dipakai sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari saat
ini mulai bergeser. Pemakaian bahasa kedua,seperti bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
banyak mempengaruhi pemertahanan bahasa ibu. Hal ini terjadi pada bahasa Jawa, yang
sebagian besar penuturnya berada di pulau Jawa. Banyaknya pendatang dan pengaruh dari
budaya lain menyebabkan bahasa Jawa perlahan mulai ditinggalkan penuturnya. Jaranan
adalah salah satu kesenian yang berasal dari Jawa yang sangat populer di jaman Majapahit
hingga perang kemerdekaan. Jaranan digunakan oleh para wali untuk mendakwahkan ajaran
agama Islam. Jaranan mengandung nilai-nilai filosofis masyarakat Jawa sebagai penutur
asli. Istilah-istilah dalam kesenian Jaranan baik dari segi cerita, alat musik, lagu, dan
peralatan lainnya mengandung nilai-nilai tersendiri. Melalui kesenian inilah bahasa Jawa
bisa dilestarikan. Dengan melihat fenomena tersebut,  kesenian Jaranan dapat digunakan
sebagai bentuk pemertahanan Bahasa Jawa. Dalam makalah ini akan disajikan berbagai
istilah, lagu, peralatan dan cerita Jaranan sebagai wujud pemertahanan bahasa Jawa.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan observasi
dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian ini akan berupa deskripsi
tentang bentuk-bentuk pemertahanan bahasa Jawa yang tercermin dalam kesenian Jaranan.
1. Pendahuluan
Bahasa merupakan sistem tanda sebagai alat komunikasi  yang merupakan  bagian tidak
terpisahkan bagi kehidupan manusia.  Salah satunya adalah bahasa Jawa sebagai alat komunikasi lokal
penduduk suku Jawa. Bahasa  Jawa termasuk rumpun bahasa Austronesia , yaitu bahasa yang digunakan
di sebelah Tenggara Benua Asia. Bahasa ini muncul sebelum orang Hindhu datang ke Indonesia. Menurut
sejarah, bahasa Jawa  muncul dari bahasa Jawa Kuno dengan bahasa Sansekerta seperti yang di tulis pada
prasasti di Kalimantan timur abad ke -5 Masehi.
Bahasa Jawa dengan kompleksitas struktur bahasanya, lambat laun semakin bergeser oleh
perkembangan zaman. Arus globalisasi dan masuknya bahasa asing yang dipelajari seperti bahasa Inggris,
Korea, Jepang menyedot perhatian masyarakat Indonesia. Kebanggaan dan kesetian terhadap bahasa Jawa
mulai berkurang. Hal-hal yang berbau tradisional dianggap sebagai tradisi yang kuno dan tidak lagi sesuai
dengan perkembangan zaman.
Fenomena pergeseran bahasa akan terjadi jika tidak dilakukan pembinaan dan pemertahanan
bahasa. Dengan semakin meningkatnya kualitas pendidikan  serta perkembangan zaman seharusnya
Bahsa Jawa bisa dikembangkan melalui  kurikulum di setiap jenjang pendidikan. Namun, kenyataannya
Bahasa Jawa masih dipandang sebagai muatan lokal dan tidak dimasukkan ke dalam ujian Nasional. Para
pelajar justru berbangga jika menggunakan dan mempelajari Bahasa asing daripada Bahasa Jawa.
Terbukti, tidak banyak pelajar ataupun mahasiswa yang mempelajari dan mengetahui aksara Jawa beserta
tingkatan Bahasanya.
Melihat fenomena tersebut maka perlu dilakukannya sikap pemertahanan bahasa.
(Sumarsono,2007:231).Sikap dan penilaian terhadap suatu bahasa dan tetap menggunakan bahasa tersebut
ditengah-tengah bahasa lainnya disebut pemertahanan bahasa. Pemertahannan bahasa dapat diartikan
sebagai penggunaan bahasa pertama oleh sejumlah penuturnya dari suatu masyarakat yang bilingual atau
multilingual (Chaer, 1994:146) Salah satu wujud dari Pemertahanan Bahasa tersebut dapat dilakukan
melalui berbagai macam cara diantaranya. adalah melalui kesenian. Seniman mencoba mempelajari
bahasa dan budaya Jawa dan menjadi penggiat dari budaya tersebut. Seniman selalu menggunakan
bahasa Jawa dalam aktifitas sosial pada masyarakat, sehingga bahasa Jawa daoat dilestarikan. Kesenian
tersebut bisa bernacam-macam, seperti ketoprak, ludruk, wayang dan beberapa jenis kesenian yang
lainnya.
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Kesenian Jaranan merupakan salah satu kesenian yang berasal dari kebudayaan Jawa. Kesenian
ini berasal dari Kediri yang menurut cerita merupakan sayembara dari Dewi Songgo Langit dari Kediri
kepada siapa saja yang ingin menjadi suaminya. Dewi Songgo Langit adalah putri dari kerajaan
Kahuripan yang mengeluarkan sayembara siapa saja yang ingin menjadi suaminya maka dia harus bisa
menciptakan satu tontonan yang belum ada satu pun di dunia ini. Akhirnya Kelono Sewandono atau
Pujanggo Anom keluar sebagai pemenang dan mempersembahkan tarian yang berupa jaranan.
Dalam perkembangannya jaranan menjadi sebuah kesenian yang dipertontonkan kepada
khalayak umum. Bahkan jaranan juga sempat digunakan oleh para wali untuk mendakwahkan agama
Islam. Di sinilah terjadi percampuran antara kebudayaan Jawa dengan ajaran Islam. Sampai sekarang ini
jaranan merupakan representasi kaum abangan yang juga digunakan untuk upacara-upacara resmi yang
berhubungan dengan roh-roh leluhur. Di sinilah terdapat unsur-unsur budaya Jawa  terutama bahasa Jawa
yang terdapat dalam kesenian Jaranan. Unsur-unsur tersebut nampak pada isi cerita, lagu, dan alat musik
yang terdapat dalam kesenian tersebut.
2. Metode Penelitian
2.1 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah metode cakap.  Metode ini,
menurut Mahsun (95:2005) merupakan kontak antara peneliti dengan informan. Adanya percakapan
antara peneliti dengan informan mengandung arti terdapat kontak antar mereka. Data yang diperoleh dari
metode cakap tersebut merupakan data primer.  Data tersebut  telah diperoleh dari hasil wawancara
informan di lapangan. Kemudian teknik lanjutan yang dilakukan adalah teknik cakap semuka dan teknik
rekam. Dalam hal ini peneliti langsung mendatangi daerah pengamatan dan melakukan percakapan
dengan informan.  Selain menggunakan teknik rekam, peneliti juga mencatat keterangan yang dituturkan
oleh informan untuk mengkroscek dan mempermudah analisa data. Sedangkan data sekunder diperoleh
dengan cara membaca buku sumber, studi literatur dan browsing di internet. Kemudian data sekunder
tersebut digunakan untuk menunjang data primer agar memperoleh sebuah  analisa yang valid dan
terpercaya.
2.2 Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Mahsun (95:2005)
hakikat penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial termasuk fenomena kebahasaan
yang diteliti yang berbeda dengan hakikat penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk memahami
fenomena sosial termasuk fenomena kebahasaan yang diteliti.  Oleh karena itu dalam penelitian ini
analisa kualitatif berfokus pada deskripsi dan melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada angka.
3. Pembahasan
Jaranan merupakan kesenian khas masyarakat Jawa Timur. Kesenian ini merupakan kesenian
turun temurun sejak abad ke 10 Hijriyah tepatnya pada tahun 1041. Saat itu kerajaan Kahuripan dibagi
menjadi dua yaitu Kerajaan Jenggala di bagian timur dengan ibukota Kahuripan dan sebelah Barat
Kerajaan Panjalu atau Kediri. Dengan ibukota Dhahapura. Kerajaan tersebut dipimpin oleh seorang raja
yang bernama Airlangga yang mempunyai soerang putri bernama Dewi Sanggalangit.  Dia mengadakan
sayembara siapa saja yang ingin mempersuntingnya harus membuat satu tontonan yang belum pernah ada
di muka bumi ini.
Ada beberapa pelamar yang bermaksud untuk mengikuti sayembara tersebut. Diantaranya
adalah Klono Sewandono dari Wengker, Toh Bagus Utusan Singobarong dari Blitar, Kalawraha seorang
adipati dari pesisir kidul, dan empat prajurit yang berasal dari Blitar. Para pemuda tersebut bertengkar dan
bertarung untuk memperebutkan Dewi Songgolangit. Akhirnya, pertarungan tersebut dimenangkan oleh
Kelono Sewandono dari Wengker atau disebut dengan Pujonggo Anom. Singo Barong, sebagai pihak
yang kalah memohon kepada Pujonggo Anom agar tidak dibunuh. Akhirnya Pujonggo Anom
mengabulkan permintaannya dengan syarat dia mau menjadi pendamping iring-iringan temanten yang
akan dia peresembahkan kepada  Dewi Songgolangit. Iring-iringan tersebut berupa jaran-jaran (kuda)
yang dilewatkan di bawah tanah dengan alat musik besi dan bambu.
Pada perkembangannya jaranan dijadikan sebuah tontonan yang digemari oleh masyarakat Jawa
Timur seperti hal nya ketoprak, ludruk, atau wayang. Menurut informan yang berprofesi sebagai
‘gambuh’ jaranan, tontonan ini dugunakan oleh para wali untuk mendakwahkan agama Islam. Para wali
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tersebut menggunakan kesenian ini sebagai sarana untuk mengumpulkan orang dan mendidik masyarakat.
Karena saat itu masyarakat Jawa sangat kental akan budaya Hindhu nya sehingga salah satu cara untuk
bisa memasukkan ajaran agama Islam adalah lewat kesenian.
Ketika ajaran agama Islam sudah tersebar di Jawa, maka terdapat percampuran kedua budaya
tersebut antara Jawa dan Islam. Sehingga mulai berkembang fenomena kaum abangan yang masih
mempercayai animisme dan dinamisme serta roh-roh leluhur. Mereka percaya bahwa di dalam suatu
daerha dikuasai oleh ‘danyang’ semacam kekuatan gaib yang melindungi dan menguasai tempat tersebut.
Dalam hal ini kesenian jaranan dikembangkan oleh masyarakat ‘abangan’ dengan disertai dengan
praktek-praktek upacara pemberian sesaji.
Dalam kesehariannya, orang abangan tersebut adalah orang-orang yang sangat taat kepada
leluhur. Mereka menjadi seniman jaranan atas dasar sebuah visi untuk ‘ngleluri budaya Jawa ‘
(melestarikan budaya Jawa).  Geerzt (1983) dalam Islam dan Kebudayaan Jawa menyebutkan bahwa
Mereka masih taat dan setia dengan adat istiadat dan kepercayaan yang berasal dari Jawa. Cliford Geertz
mengidentifikasikan mereka sebagai suatu sekte politio-religius dimana kepercayaan Jawa Asli melebur
dengan Marxisme yang Nasionalistis
Di satu sisi representasi abangan menunjukkan pengingkaran terhadap ajaran-ajaran Islam secara
murni yang sangat melarang adanya penyembahan terhadap roh-roh leluhur, sesaji, dan selamatan. Tetapi
di sisi yang lain kesenian jaranan yang mereka tekuni adalah salah satu wujud dari  kesetiaan dalam
berbudaya utamanya sebagai bentuk dari pemertahanan bahasa Jawa.
Salah satu wujud dari pemertahanan tersebut adalah cerita yang terdapat dalam lakon Jaranan
tersebut.  Pada intinya jaranan ada beberapa jenis yaitu jaranan pegon, jaranan jur, jaranan senterewe, dan
jaranan ponorogo. Keempat jenis jaranan tersebut sebenarnya tidak jauh beda dari segi ceritanya hanya
pakaian dan alat musiknya saja yang berbeda. Menurut cerita dari Ismangil, salah satu ‘tukang gambuh
jaranan’ yang berasal dari Blitar,  cerita jaranan sebenarnya adalah satria lelono (melakukan perjalanan)
yang diasuh oleh thethek melek. Seumpama dalam pewayangan yaitu Janaka yang diasuh oleh semar,
gareng, petruk . Celengan dan barongan adalah musuh dari ksatria tersebut.  .
Peralatan Jaranan  terdiri dari barongan, celengan,  thethek melek,dan Sesaji yang lengkap.
Pemain jaranan ibaratnya ksatrianya, yang membawa barongan adalah buto/ raksasanya. Thethek Melek
adalah topeng yang berperan sebagai lelucon atau di dalam ludruk atau kethoprak adalah dagelannya.
Sedangkan alat musiknya dinamai keblak kencana (celukane kendhang), gemak melung (celukane gong),
dan prenjak ngoceh (celukane terompet).
Sementara itu lagu jaranan ada beberapa macam. Syair lagu jaranan tersebut menggunakan
bahasa Jawa dengan filosofinya yang sangat dalam. Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran yang sangat
luhur dari nenek moyang yang merupakan sebuah petuah atau nasehat bagaimana seharusnya orang Jawa
bersikap dan menjalani hidup. Beberapa syair dari Jaranan adalah sebagai berikut:
“Langgam (sebagai lagu pembuka). Sumariwing karyo wangi kembange kopi Renteng turut
ngepang cemlorot kaya selaka Godhonge ijo awe nggawe merak ati Amerintis gedhe-gedhe
dompolane. Katon ayem tentrem nyawang kopi atine ayem.”
Langgam ini menceritakan tentang bunga kopi yang baunya semerbak.  Tiap-tiap cabang
berbunga dan bercahaya, daunnya hijau melambai-lambai menarik hati, besar-besar dan ranum buahnya ,
dengan melihat kopi hati menjadi tentram.  Langgam ini dinyanyikan sebelum memulai lakon jaranan
dengan diiringi kendang.
Selanjutnya, langgam yang lain yang dinyanyikan adalah sebagai berikut
“Dedalane guno lawan seti.Kudu andhap asor.Wani ngalah luhur wekasane. Tumungkura yen
dipun dukani. Bapan den sumpangi. Ana catur mungkur”
Langgam ini menceritakan tentang bagaimana bersikap sebagai orang Jawa agar menjadi orang
yang bermanfaat dan mempunyai wibawa. Sikap yang harus ditempuh adalah ‘kudu andhap ashor’, yang
artinya orang Jawa harus mengutamakan keluhuran budi dan tidak menyombongkan diri. Berani
mengalah merupakan sikap yang lebih baik dan lebih mulia daripada pertengkaran. ‘Tumungkura yen
dipun dukani’ artinya jika dimarahi atau dinasehati lebih baik daripada melawan atau mendebat. Ketika
kemarahannya sudah reda, maka boleh membela diri dengan cara yang halus.
Lagu berikutnya adalah dhandanggulo. Lagu ini sarat dengan filosofi  yang adi luhung, sikap
sebagai seorang pelajar maupun sebagai seorang pekerja.
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Iling-iling prasiswo den iling. Wong urip kudu akeh kawruhnyo. Pinter samubarang gawe. Kasar
alus den cakup. Ing tembe amigunani. Yen sira ngupa buga. Tan krewang karepmu. Milia
sasedyan ira. Kasar alus den cakup. Ing tembe amigunani
Dalam lagu ini merupakan nasihat bagi para pelajar untuk lebih mengutamakan untuk mencari
ilmu karena “wong urip iku kudu akeh kawruhyo’ orang hidup itu harus luas pengetahuannya. Dalam
bekerja pun manusia harus cekatan dan menekuni apa pun yang dia kerjakan. Apakah itu pekerjaan halus
atau pun kasar, apakah menghasilkan banyak uang atau pun tidak.
Sebagai penutup, langgam yang dinyanyikan berisi tentang cerita buaya yang berada dibawah
‘gethek’ (rakit) yang sedang berlayar di atas sungai. Rakit tersebut jalannya sangat pelan karena di
bawahnya ada empat puluh buaya di kanan kirinya. Filosofi dari cerita ini tidak diketahui secara pasti.
Karena ‘gambuh’ jaranan pun hanya mengetahui cerita ini warisan dari nenek moyang.
Sigromilir Sanggethok Si. Si Nangga mbajul. Kawandoso kang jageni. Ing ngarso miwahing
pangkur. Tanapi ing kanan kiring. Sanggethek lampahnya alon
4. Kesimpulan
Dari data yang telah dianalisis di atas maka bisa ditarik kesimpulan bahwa jaranan merupakan
kesenian luhur warisan dari nenek moyang. Kesenian ini merupakan sarana atau wujud dari pemertahanan
Bahasa Jawa yang lambat laun semakin ditinggalkan oleh para penuturnya. Di dalam kesenian jaranan
terdapat nama-nama peralatan yang menggunakan bahasa Jawa seperti misalnya peralatan jaranan yang
berupa keblak kencana (celukane kendhang),gemak melung (celukane gong), prenjak ngoceh (celukane
terompet). Sedangkan cerita jaranan itu sendiri merupakan representasi dari satrio lelono (kesatria yang
melakukan perjalanan). Dimana dalam perjalanan tersebut mereka digoda oleh celeng dan barongan.
Dalam kehidupan cerita tersebut bisa diumpamakan dengan bagaimana manusia itu meraih tujuan dan
cita-citanya pasti akan banyak godaannya. Jika manusia berhasil melewati godaan atau cobaan tersebut
maka dia akan sukses atau berhasil mencapai tujuannya. Selain cerita, terdapat pula langgam atau lagu
yang dinyanyikan pada awal sebagai pembuka, di tengah cerita dan penutup. Langgam tersebut
dinyanyikan dalam bahasa Jawa dan mempunyai filosofi-filosofi kehidupan yang sangat bernilai sebagai
bekal manusia dalam menjalani hidup.
Sebagai bahan pertimbangan, untuk kedepannya sebaiknya ada pembinaan khusus bagi seniman
jaranan agar kesenian tersebut tidak punah. Pembinaan tersebut berupa apresiasi positif dan penyaluran
bakat bagi para seniman muda untuk tetap berkarya. Rekreasi baru juga diperlukan dalam pembinanan
kesenian ini, karena jika jaranan hanya berpatokan pada cerita jaman dahulu maka perlahan akan
ditinggalkan oleh penggemarnya. Seyogyanya jaranan rekreasi baru dikembangkan sebagai sebuah
kesenian murni yang bisa dinikmati oleh semua kalangan.
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